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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasikan bentuk eufemisme yang muncul pada rubrik berita 
utama surat kabar Solopos bulan Januari 2015; dan (2) mengidentifikasikan manfaat pemakaian eufemisme 
pada rubrik berita utama surat kabar Solopos bulan Januari 2015. Jenis penelitian ini kualitatif. Objek 
penelitian ini ialah penggunaan eufemisme terdapat pada berita utama surat kabar Solopos edisi Januari 
2015. Hasil penelitian sebagai berikut: Pertama, bentuk eufemisme diklasifikasikan menjadi 5 yakni (1) 
penggunaan singkatan, (2) penggunaan kata serapan, (3) penggunaan istilah asing, (4) penggunaan 
metafora, (5) penggunaan perifrasis. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan bentuk-bentuk 
eufemisme yang paling dominan adalah penggunaan metafora yaitu dengan frekuensi pemakaian 47%. 
Hampir setengah dari data yang ditemukan adalah pemakaian bentuk penggunaan metafora. Kedua, 
Manfaat penggunaan eufemisme diklasifikasikan menjadi 5 yakni (1) Untuk kesopanan dan kenyamanan, 
(2) Untuk menyamarkan makna, (3) Untuk mengurangi rasa malu, (4) Untuk melaksanakan perintah 
agama. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa manfaat penggunaan eufemisme yang paling dominan pada 
penggunaan faktor kesopanan dan kenyamanan dengan frekuensi pemakaian 42%. Hampir setengah dari 
data yang ditemukan adalah pemakaian bentuk penggunaan faktor kesopanan dan kenyamanan. 
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ABSTRACT 
This study aims to: (1) identify the form of euphemisms which appeared in the main news section 
Solopos newspaper in January 2015; and (2) identify the benefits of the use of euphemisms in the news 
sections of newspapers Solopos January 2015. This type of qualitative research. The object of this study is 
the use of euphemisms found in newspaper headlines Solopos the January issue of 2015. The results as 
follows: First, the form of euphemisms are classified into five: (1) the use of abbreviations, (2) use of the 
word uptake, (3) the use of foreign terms, (4) the use of metaphor, (5) the use perifrasis. From these data 
it can be seen that the use of other forms of euphemism is the most dominant use of metaphor is by 
frequency of use 47%. Nearly half of the data found the use of the form is the use of metaphor. Second, 
the benefits of the use of euphemisms are classified into five: (1) For the courtesy and convenience, (2) 
To disguise meaning, (3) To reduce shame, (4) To carry out the religious orders. From these data it can be 
seen that the benefits of using the euphemism of the most dominant in the use of courtesy and comfort 
factor with the use of a frequency of 42%. Nearly half of the data that was found was the use of the form 
factor the use of courtesy and comfort. 
 




Bahasa memiliki peran sentral dalam kehidupan manusia terutama dikehidupan sehari-hari, yaitu sebagai 
media komunikasi. Sebagai media komunikasi, bahasa memiliki peranan penting untuk tersampaikannya 
pesan dari pembicara kepada pendengar atau dari penulis kepada pembaca. Bahasa terdiri atas bahasa lisan 
dan bahasa tulis. Masing-masing dari bahasa lisan maupun tulis merupakan sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan yang dimaksud. Bahasa lisan disampaikan secara langsung, sedangkan bahasa tulis 
disampaikan menggunakan sebuah media yang berwujud tulisan. Misalnya Surat kabar atau majalah. 
Surat kabar secara tidak langsung bermanfaat dalam sarana pembinaan bahasa. Karena surat kabar 
mempunyai kekuatan yang terletak pada kesanggupan menggunakan bahasa secara terampil dalam 
penyampaian informasi, hiburan, ataupun opini. 
Dalam perkembangan zaman dan perubahan peraturan undang-undang mengenai media massa atau 
pres dalam penyampaian informasi surat kabar selain menggunakan bahasa baku, biasanya juga 
menggunakan istilah khusus atau kata tertentu untuk menggantikan kata atau hal yang dianggap kasar. 
Bahasa yang digunakan untuk menggantikan istilah lain sehingga terdengar lebih halus itulah yang 
dinamakan eufemisme. 
Eufemisme mempunyai banyak bentuk ungkapan seperti: singkatan, kata serapan, istilah asing, 
metafora, periphrasis (Sutarman, 2013:65). Pemakaian atau penggunaan eufemisme termasuk ke dalam 
kajian bahasa yang berhubungan dengan makna yakni kajian semantik. Semantik berhubungan dengan 
kajian menelaah lambang atau tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan makna 
yang lain dan ada hubungannya dengan manusia dan masyarakat. 
Surat kabar mempunyai beberapa kolom berita atau rubik. Masing-masing dalam menyampaikan 
informasi, seperti yang terdapat padasurat kabar Solopos ada rubik berita utama, gagasan, olahraga, selebriti, 
kolom lowongan pekerjaan, iklan, dan lain sebagianya. Dalam rubik berita utama banyak menggunakan 
bahasa penghalusan karena biasanya penulisan berita utama bersifat menyampaikan cuplikan informasi 
yang terpampang padabagian depan halaman sehingga mudah dibaca oleh pembaca. Penggunaan 
eufemisme dalam media massa atau surat kabar sangat membantu pembaca untuk mengurangi presepsi 
atau kesan kasar dan wajib sensor. Penggunaan penghalusan bahasa, tabu bahasa atau wajib sensor 
dilakukan surat kabar sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai undang-undang pers. Hal tersebut 
juga dilakukan karena saat ini informasi dapat mudah menyebar kemanapun, dimanapun dan oleh 
siapapun tidak terkecuali anak dibawah umur. Hal tersebut yang menjadi salah satu faktor mengapa perlu 
dilakukan batasan-batasan bahasa dalam penyampaian informasi. 
Mulyono (dalam Suwandi, 2008:9) menyatakan semantik adalah cabang linguistik yang bertugas 
menelaah makna kata, bagaimana mula bukanya, bagaimana perkembangannya, dan apa sebabnya terjadi 
perubahan makna dalam sejarah bahasa. 
 Eufemisme adalah pemakaian kata atau bentuk lain untuk menghindari bentuk larangan atau tabu 
(Kridalaksana, 2008:59). Dari beberapa definsi diatas pada dasarnya semua mengacu pada hal yang sama, 
yaitu menghindari penyebutan secara langsung ungkapan-ungkapan yang dirasa berbau tabu dan 
menyinggung pihak lain. 
Penelitian relevan digunakan untuk mengetahui keaslian penelitian ini yang berkaitan dengan judul. 
Dalam hal ini dipaparkan beberapa penelitian relevan antara lain penelitian yang dilakukan oleh Tia Rubby 
dan Dardanila (2008)) meneliti eufemisme pada harian Seputar Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui bentuk eufemisme yang muncul pada harian Seputar Indonesia bulan Juni sampai bulan Juli 
2007 dan frekuensi pemakaian dari bentuk eufemisme yang muncul tersebut. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk eufemisme pada harian Seputar Indonesia ada tujuh yaitu ekspresi 
figuratif, flipansi, sirkomlokusi, singkatan, satu kata untuk menggantikan satu kata yang lain, umum ke 
khusus, dan hiperbola. Bentuk yang sering muncul pada harian ini adalah satu kata untuk menggantikan 
satu kata yang lain sebanyak 40%. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Tia Rubby dan Dardanila adalah 
sama-sama menganalisis mengenai bentuk eufemisme dan frekuensi pemakaian dari bentuk eufemisme 
yang muncul dari objek yang diteliti.Perbedaan keduanya adalah pada penelitian ini menambahkan 
konteks kata dan kalimat eufemisme yang dipakai. 
Umi (2014) meneliti mengenai Penggunaan eufemisme dalam ragam bahasa hukum (Tinjauan 
semantik). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan eufemisme dalam ragam bahasa hukum. 
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Dengan adanya penelitian ini maka dapat diketahui bentuk dan makna eufemisme dalam ragam bahasa 
hukum, frekuensi pemakaian eufemisme dalam ragam bahasa hukum, serta faktor yang mempengaruhi 
penggunaan eufemisme dalam ragam bahasa hukum, khususnya pada Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata.  Hasil dari penelitian ini adalah ada tujuh bentuk-bentuk eufemisme dalam ragam bahasa hukum 
yaitu ekspresi figuran,metafora, flifansi, sirkomlukusi, satu kata untuk menggantikan kata yang lain, 
sebagian untuk keseluruhan, dan jargon.Bentuk yang peling sering muncul dalam dalam ragam bahasa 
hukum yaitu sirkomlukusi, dan adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan eufemisme dalam 
ragam bahasa hukum yaitu faktor psikologis, faktor politik, dan faktor prestise. 
Persamaan penelitian Umi dengan penelitian ini adalah mencari penggunaan eufemisme dalam data 
masing-masing. Akan tetapi perbedaan terlihat dari objek yang diteliti.Hasil dari penelitian Umi juga 
terlihat menggunakan teori Allan yang mempunyai 16 bentuk eufemisme, sedangkan dalam peneletian ini 
memakai bentuk eufemisme yang terdapat pada bukunya Sutarman. 
Hendri (2010) meneliti mengenai penggunaan ragam bahasa eufemisme dalam berita di media 
massa online. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan bentuk eufemisme, makna eufemisme, dan fungi 
eufemisme.Hasil dari penelitian ini adalah bentuk, makna dan fungsi eufemisme (a) pelabelan positif (b) 
pengonotasian (c) pengkiasan. 
Persamaan penelitian Hendri dan penelitian ini adalah penelitian ini mengusung tujuan yang sama 
yaitu mendiskripsikan bentuk,makna dan fungsi eufemisme akan tetapi memakai bentuk teori yang 
berbeda. Walaupun objek yang dilakukan sama mengenai  media massa akan tetapai Hendri mengenai 
media massa online sedangkan penelitian ini menelliti media massa surat kabar. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2015 sampai bulan Juni 2015. 
Objek penelitian ini ialah penggunaan eufemisme terdapat pada berita utama surat kabar Solopos edisi 
Januari 2015.  
Data penelitian merupakan bahan jadi penelitian yang di dalamnya terkandung objek penelitian yang 
akan diteliti (Sudaryanto, 1993:3). Data dalam penelitian ini ialah kata-kata, frasa, atau kalimat yang 
mengandung penggunaan eufemisme yang sesuai dengan teori sebagai landasan yang digunakan. 
Metode dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dekumentasi. 
Dokumentasi yang dimaksud lebih kepada dokumen pribadi. Dokumen pribadi merupakan catatan atau 
karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya (Moleong, 
2014:217). Pada penelitian ini, data yang didokumentasikan berupa teks-teks pada rubrik berita utama 
Solopos edisi Januari 2015 lalu dilanjutkan dengan teknik catat. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode padan. Metode padan merupakan metode 
yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan 
(Sudaryanto,1993:13). Teknik yang digunakan adalah teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang 
dimaksud disebut tenik pilah unsur penentu atau teknik PUP. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Bentuk Eufemisme  
a. Eufemisme Berupa Singkatan 
Penyingkatan adalah proses pemendekan bentuk yang dianggap panjang atau terlalu panjang dengan 
penggabungan huruf awal menjadi bentuk baru yang lebih pendek sehingga lebih mudah diucapakan 
(Wijaya dan Rohmadi, 2008:61). 
(1)“Seorang mucikari, Lestari alias Tante Aik (45) berikut tiga PSK dibawah umur diboyong petugas penyidik 
tindak pidana tertentu (tipidum). (Solopos, 1 Januari 2015) 
 
Kata PSK kepanjangan dari Pekerja Seks Komersial atau yang bersinonim dengan kata pelacur. 
Pelacur yang berasal dari kata lacur yang berarti „perempuan yang menjual diri‟. Pekerja Seks Komersial 
(PSK) lebih halus dibandingkan dengan kata pelacur.  




Kata miras berasal dari frasa minuman keras. Minuman keras adalah minuman yang memabukkan. 
Kata miras digunakan untuk memperhalus atau menyamarkan hal yang kurang pantas atau diketahui oleh 
anak di bawah umur. Kata miras lebih halus digunakan daripada minuman keras. 
(3)“Para buruh melakukan demonstrasi menolak PHK yang dilakukan oleh perusahaan dan memblokir jalan 
menuntut pesangon.” (Solopos, 19 Januari 2015) 
 
Kata PHK yang kepanjangan dari Pemutusan Hubungan Kerja atau yang bersinonim dengan kata 
pemecatan. Pemecatan berasal dari kata pecat yang berarti pemberhentian kerja. Pemutusan Hubungan 
Kerja (PHK) lebih halus dibandingkan kata pemecatan. 
 
b. Eufemisme Berupa Kata Serapan 
Kata serapan ada yang menyebutkan sebagai loan words, sebagian lagi menyebutnya sebagai word borrowing 
yang artinya „kata pinjaman‟. Konsep loan dan borrow pada dasarnya sama karena tidak ada transfer satu 
bahasa ke bahasa lain, dan tidak ada pengembalian kata pada bahasa sumber (Raharjo, 2010:146).  
(4)“Luhut akan dibantu tiga asisten ahli serta 15 tenaga professional.”(Solopos, 4 Januari 2015) 
 
Asisten merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yaitu assistant yang mempunyai arti orang yang 
membantu kalau orang Indonesia sering menyebut pembantu (John dan Hassan,2012:25). Frasa asisten 
rumah tangga mengganti kata pembantu. Frasa asisten rumah tangga lebih sopan dibandingkan dengan 
kata pembantu.  
(5) “Pasha diterima Ketua Kelompok Kerja Pemilihan Kepala Daerah DPD Demokrat, Zulfikar Nasir, dan 
Sekretaris Pokja, Jaury Sakkung dan jajaran Pengurus DPD Demokrat provinsi dan kota Palu.”(Solopos, 4 
Januari 2015) 
 
Kata sekretaris diadopsi dari bahasa inggris secretary yang mempunyai arti orang yang membantu atau 
pembantu (John dan Hassan,2012:254). Kata pembantu atau frasa orang yang membantu digantikan oleh 
kata sekretaris. Kata sekretaris lebih halus dibandingkan dengan kata pembantu ataupun frasa orang yang 
membantu. 
(6) “Anggota Staf Menteri Perhubungan, Hadi M. Djuraid, menerangkan keputusan baru ini hanya mengatur 
tarif  yang tidak rasional.” (Solopos, 6 Januari 2015) 
 
Kata staf  merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa Inggris yaitu staff yang dalam bahasa 
Indonesia mempunyai arti karyawan (John dan Hassan,2012:273). Kata staf menggantikan kata karyawan. 
Kata staf lebih halus digunakan dibandingkan dengan kata karyawan. 
c. Penggunaan istilah asing 
Istilah asing selalu dikonotasi istilah bahasa Inggris .padahal penggunaan kata asing pada awalnya mengacu 
pada bahasa yang tidak dipahami oleh banyak orang. Sebenarnya istilah asing tidak hanya mengacu pada 
istilah atau kata dari bahasa Inggris tetapi juga berlaku kepada istilah atau kata dari bahasa daerah yang 
maknanya belum banyak diketahui oleh orang-oran selain penutur bahasa tersebut (Sutarman, 2013:79-
80).  
(7) “Kedatangan artis ibukota ini menghebohkan pengunjung mall sehingga dijaga ketat oleh security dibantu 
beberapa polisi.”(Solopos, 2 Januari 2015) 
 
Kata security berasal dari bahasa Inggris yang berarti penjaga. Kata security menggantikan kata penjaga 
(John dan Hassan,2012:255). Oleh karena itu security merupakan kata asing yang dianggap lebih halus 
dibanding kata penjaga. 
(8)“Ini game biar Jokowi yang menetukan.”(Solopos, 29 Januari 2015) 
 
Kata game berasal dari bahasa Inggris dan belum diserap ke bahasa Indonesia dengan arti permainan 
(John dan Hassan,2012:125). Kata game menggantikan kata permainan yang biasanya digunakan dalam 
konteks sesuatu yang digunakan untuk bermain, barang atau sesuatu yang dimainkan. Penggunaan frasa 
game digunakan untuk memperhalus kalimat agar tidak terkesan frontal. 




Frasa memfait accompli berasal dari bahasa Inggris dan belum diserap ke bahasa Indonesia dengan arti 
keadaan yang dihadapi. Frasa memfait accompli dalam konteks kalimat diatas bukan berarti keadaan yang 
dihadapi, akan tetapi mempunyai arti kesan memaksa. Penggunaan frasa memfait accompli digunakan untuk 
memperhalus kalimat agar tidak terjadi ketegangan. 
 
d. Eufemisme Berupa Metafora 
Keraf (2009:98)  menjelaskan bahwa metafora adalah perubahan makna karena persamaan antara dua 
subjek. Di dalam media massa banyak sekali dtemukan ungkapan metaforis. Hal tersubut digunakan untuk 
menyamarkan atau memperhalus makna yang ingin disampaikan. 
(10) “Anggota tim SAR mengevakuasi kantong berisi satu jenazah, yang diduga kuat sebagai korban musibah 
pesawat.”(Solopos, 1 Januari 2015) 
 
Kata jenazah menggantikan kata mayat.Kata mayat kurang sopan jika dipakai dalam kalimat tersebut. 
Apalagi dalam kasus tersebut kata mayat akan menyinggung pihak-pihak tertentu. Kata jenazah merupakan 
perubahan makna kata yang lebih halus dibanding kata mayat.  
(11) “Sementara itu tim Basarnas kembali menemukan jasad korban Airasia, Rabu pagi.”(Solopos, 4 Januari 
2015)  
 
Kata jasad menggantikan kata mayat Kata mayat kurang sopan jika dipakai dalam kalimat tersebut. 
Apalagi dalam kasus tersebut kata mayat akan menyinggung pihak-pihak tertentu. Kata jasad merupakan 
perubahan makna kata yang lebih halus dibanding kata mayat. 
(12)  “Jika akutsista memadai, kata Panglima TNI, ketika terjadi musibah atau kejadian serupa , seperti 
kecelakaan pesawat Airasia, maka bisa diatasi dengan baik.”(Solopos, 7 Januari 2015) 
 
Kata musibah mempunyai arti bencana. Kata musibah menggantikan kata bencana atau malapetaka. 
Kata musibah maknanya lebih halus dibandingkan dengan kata bencana. 
e. Penggunaan Perifrasis 
Perifrase atau perifrasis adalah mengungkap kembali makna suatu teks secara tertulis maupun lisan 
dengan mempergunakan kata-kata atau kalimat yang lebih panjang dari teks aslinya (Sutarman, 
2013:85).Perifrasa maupun parafrasa sama-sama harus mempertahankan urutan ide dari pengarangnya 
sesuai dengan teks aslinya. Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat perifrasa maupun parafrasa adalah 
tidak boleh menghadirkan sesuatu yang baru.Salah satu pengembangan perifrasa maupun parafrasa adalah 
untuk memperhalus atau menyamarkan makna suatu teks (Sutarman, 2013:85). 
(13) “Sedangkan uang Rp300 juta sari Airasia, ujar Sunu, hanya untuk membantu meringankan 
kesulitan keluarga penumpang”(Solopos, 27 Januari 2015) 
 
Frasa membantu meringankan kesulitan menggantikan kata kesusahan. Kata kesusahan dirasa kurang 
sopan karena bersangkutan dengan nyawa seseorang yang hilang. Frasa membantu meringankan kesulitan 
dijabarkan lebih panjang  dibanding dengan kata kesusahan untuk memperhalus kalimat diatas. 
(14) “Kondisi arus bawah laut tidak bersahabat menjadi penyebabnya.”(Solopos, 28 Januari 2015) 
 
Frasa tidak bersahabat mempunyai arti berbahaya. Frasa tidak bersahabat menggantikan kata 
berbahaya. Frasa tidak berbahaya lebih halus dibandingkan dengan kata berbahaya. 
(15) “Majalah yang menerbitkan karikatur berbau sindiran itu diduga diserang oleh kelompok fundamentalis 
setelah memuat kartun yang menyindir milisi ISIS.”(Solopos, 28 Januari 2015) 
 
Kata fundamentalis mempunyai arti sebagai penganut gerakan keagamaan. Kata fundamenalis 
mengantikan kalimat penganut gerakan yang bersifat kolot dan reaksioner yang selalu merasa perlu 
kembali keajaran agama yang asli seperti yang tersurat dalam kitab suci. Kata fundamentalis lebih halus 
dan efisien dibandingkan kalimat penganut gerakan yang bersifat kolot dan reaksioner yang selalu merasa 
perlu kembali keajaran agama yang asli seperti yang tersurat dalam kitab suci. 
(16) “… ditemukan meninggal dunia di dalam mobilnya yang terparkir di SPBU Tambak Aji, jalan raya 




Frasa meninggal dunia mempunyai arti mati.Kata meninggal dunia menggantikan kata mati. Kata mati 
dirasa kurang halus dipakai dalam konteks pemakaian kalimat tersebut sehingga frasa meninggal dunia 
dipakai untuk menggantikan kata mati. Frasa meninggal dunia mempunyai konteks yang lebih panjang 
sengaja dipakai untuk memperhalus dari kata aslinya yaitu kata mati. 
 
Berdasarkan pendapat Sutarman  mengenai bentuk-bentuk eufemisme yang dibagi atas lima bentuk, 
maka bentuk-bentuk eufemisme yang terdapat pada surat kabar Solopos edisi bulan Januari 2015 sebagai 
berikut: 
Dengan jumlah data 47 terbagi menjadi: 
1. penggunaan singkatan : 4 data 
2. penggunaan kata serapan : 6 data 
3. penggunaan istilah asing : 5 data 
4. penggunaan metafora : 22 data 
5. penggunaan perifrasis : 11 data 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah ini: 
No  Bentuk-bentuk eufemisme Data yang diperoleh Presentase  
1. penggunaan singkatan 4 data 9% 
2. penggunaan kata serapan 6 data 11% 
3. penggunaan metafora 5 data 10% 
4. penggunaan periphrasis 22 data 47% 
5. penggunaan istilah asing 11 data 23% 
Jumlah  47 data 100% 
Tabel 1. Presentase bentuk-bentuk penggunaan eufemisme 
 
Dengan demikian, bentuk eufemisme yang sering dipakai pada surat kabar Solopos edisi bulan Januari 
2015 adalah bentuk penggunaan metafora. 
 
3.2 Manfaat Eufemisme 
a. Untuk kesopanan dan kenyamanan 
Kesopanan adalah upaya yang dilakukan agar dinilai positif oleh orang lain melalui sikap, perbuatan, 
perkataan, maupun penampilan. Kesopanan ini berkembang menjadi sebuah norma yang berlaku di 
masyarakat. Norma kesopanan adalah salah satunya dapat dibentuk melalui perkataan yang ditunjukan 
kepada orang lain (Sutarman, 2013: 111). 
Penggunaan ungkapan yang tepat selain untuk menjaga kesopanan juga menimbulkan kenyamanan 
kedua belah, baik yang berbicara maupun yang mendengarkan atau yang menulis maupun yang membaca. 
(17)“Para PSK yang terjaring razia dibawa ke Poltabes  
untuk pendataan diri.” (Solopos, 1 Januari 2015) 
 
Kata PSK digunakan untuk kesopanan karena untuk kenyamanan pembaca dan menjaga norma. Kata 
PSK bersinonim dengan kata pelacur kata pelacur. 
 (18)“Di dalam kamar mandi asisten rumah tangga itu disekap oleh majikannya.” (Solopos, 2 Januari 
2015) 
 
Kata asisten untuk kenyamanan karena untuk kenyamanan pihak yang disebutkan. Kata asisten 
bersinonim dengan kata pembantu. Jika dalam data tersebut dipakai kata pembantu pihak keluarga 
bersangkutan merasa tersinggung karena kata pembantu terkesan kasar dan kurang berpendidikan. 
(19) “KPK banyak memiliki tenaga segar yang mampu menjadi Juru Bicara.”(Solopos, 17 Januari 2015) 
 
Frasa tenaga segar  bersinonim dengan frasa orang baru. Frasa orang baru terkesan memojokkan pihak 
tertentu dan terlihat untuk menunjukan rasa tidak suka dan memberikan sinyal penolakan. Frasa tenaga 
segar digunakan untuk manfaat penyamaran makna. Kata tersebut disamarkan untuk memberikan kesan 
lebih halus bagi pihak yang bersangkutan. 
b. Untuk menyamarkan makna 
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Tidak semua perkataan pantas didengar atau dibaca untuk dikonsumsi oleh orang lain, khususnya untuk 
anak-anak. Kata-kata tertentu disamarkan dengan ungkapan lain dengan tujuan maknanya tidak secara 
langsung diketahui oleh pemahaman anak-anak yang belum dewasa (Sutarman, 2013: 112).  
(20) “… lalu keluarganya dihubungi tentang dampak insiden Airasia dan diberikan fasilitas pindah di gedung 
yang tidak jauh dari Mapolda Jatim.”(Solopos, 15 Januari 2015) 
 
Kata insiden bersinonim dengan kata kecelakaan. Dalam konteks pemakaiannya dalam kalimat 
tersebut kata insiden menggantikan kata peristiwa kecelakaan. Kata insiden digunakan untuk manfaat 
penyamaran makna. Kata tersebut disamarkan untuk menghormati keluarga korban dan memberikan 
kemyamanan bagi pembaca. 
(21)“Hal ini dilakukan untuk mencegah penyebaran penyakit seks yang semakin meluas, termasuk 
dikalangan remaja.”(Solopos, 1 Januari 2015)  
 
Kata seks merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yaitu sex yang mempunyai arti kelamin. 
Kata seks bersinonim dengan kata kelamin. Kata seks digunakan untuk menyamarkan makna. Kata 
tersebut disamarkan agar lebih sopan dan nyaman bila dibaca oleh anak dibawah umur. 
(22) “Khusus untuk [terpidana mati] yang akan dieksekusi sekian orang nanti,”(Solopos, 7 Januari 2015) 
 
Kata dieksekusi bersinonim dengan frasa pelaksanaan hukuman mati atau dibunuh. Kata dieksekusi 
menggantikan frasa hukuman mati atau dibunuh untuk pelaksanaan hukuman mati. Kata dieksekusi 
digunakan untuk manfaat penyamaran makna. Kata tersebut disamarkan untuk memperhalus kalimat bagi 
pihak yang bersangkutan. 
c. Untuk mengurangi rasa malu 
Penggunaan eufemisme juga digunakan untuk upaya mengurangi efek rasa malu. 
(23) “JK siswa SMP yang masih belia itu dipindahkan ke lembaga perlindungan anak walaupun sudah ditetapkan 
sebagai ditetapkan sebagai tersangka pembacokan teman sekolahnya.”(Solopos, 5 Januari 2015) 
 
Kata JK dalam konteks tersebut adalah inisial sebuah nama. Kata JK menggantikan nama asli dari 
pelaku dalam kejadian tersebut karena faktor masih di bawah umur. Kata JK digunakan untuk mengurangi 
rasa malu. Kata tersebut di pakai untuk menutupi rasa malu bagi pelaku yang bersangkutan. Karena JK 
lebih luas maknanya, ada berbagai nama yang bias disingkat dengan JK. 
(24) “BG ditangkap oleh KPK karena kasus korupsi sehingga tidak dapat diangkat sebagai Kapolri.”(Solopos, 12 
Januari 2015) 
 
Kata BG dalam konteks tersebut adalah inisial sebuah nama. Kata BG menggantikan nama asli dari 
pelaku dalam kejadian tersebut karena faktor keperluan penyidikan kasus. Oleh karena itu kata BG 
digunakan untuk mengurangi rasa malu. Inisial tersebut digunakan untuk menutupi rasa malu yang 
ditanggung oleh pelaku. Karena BG lebih luas maknanya, ada berbagai nama yang bias disingkat dengan 
BG. 
(25) “Mawar menangis ketika dimintai keterangan atas tuduhan pencurian yang 
dilakukannya.”(Solopos, 18 Januari 2015) 
 
Kata Mawar dalam konteks tersebut adalah samaran sebuah nama. Kata Mawar menggantikan nama 
asli dari pelaku. Kata Mawar digunakan untuk mengurangi rasa malu. Kata tersebut dipakai untuk 
menutupi rasa malu yang dialami oleh tersangka. Kata mawar lebih luas maknanya bias berupa nama 
seseorang yang sebenarnya atau nama salah satu spesies bunga. 
d. Untuk melaksanakan perintah agama 
Pada dasarnya setiap agama mengajarkan kebaikan termasuk sopan satun dalam berbicara kepada orang 
lain. Agama mengajarkan tidak boleh memanggil orang dengan panggilan lain yang membuat orang lain 
tersinggung atau sakit hati termasuk mengucapkan kata-kata vulgar, mengumpat atau memaki orang lain. 
(26) “Kami juga menghibahkan sebagian lahan 0,1 hektare kepada Pemerintah kota [pemkot] Solo untuk 




Kata menghibahkan menggantikan frasa memberikan suka rela. Kata memberikan suka rela kurang 
tepat bila dipakai. Kata menghibahkan adalah penggunaan kata untuk melaksanakan perintah agama. 
 
Berdasarkan pendapat Sutarman  mengenai manfaat penggunaan eufemisme yang dibagi atas lima 
bentuk, maka manfaat penggunaan eufemisme yang terdapat pada surat kabar Solopos edisi bulan Januari 
2015 sebagai berikut: 
 
Dengan jumlah data 47 terbagi menjadi: 
1. Untuk kesopanan dan kenyamanan  : 19 data 
2. Untuk menyamarkan makna   : 23 data 
3. Untuk mengurangi rasa malu  : 4 data 
4. Untuk melaksanakan perintah agama : 1 data 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah ini: 
No  Manfaat  eufemisme Data yang diperoleh Presentase  
1. Untuk kesopanan dan kenyamanan 19 data 39,5% 
2. Untuk menyamarkan makna 23 data 49,5% 
3. Untuk mengurangi rasa malu 4 data 9% 
4. Untuk melaksanakan perintah agama 1 data 3% 
Jumlah  47 data 100% 
Tabel 2. Presentase penggunaan manfaat eufemisme 
 
Dengan demikian, bentuk eufemisme yang sering dipakai pada manfaat penggunaan eufemisme 
yang terdapat pada surat kabar Solopos edisi bulan Januari 2015 adalah untuk menyamarkan makna. 
 
Berdasarkan hasil analisis dua rumusan masalah serta keseluruhan penelitian ditemukan hasil 
sebagai berikut. Pertama, dalam penelitian ini ditemukan ungkapan eufemisme dapat dibentuk dengan 
beberapa cara, yaitu penggunaan singkatan, penggunaan kata serapan, penggunaan istilah asing, 
penggunaan metafora, penggunaan perifrasis. Berdasarkan penelitian tersebut pengunaan metafora lebih 
dominan karena ditemukan 47% dari keseluruhan. 
Kedua, dalam manfaat penggunaan eufemisme menemukan 47 yang terbagi menjadi: Untuk 
kesopanan dan kenyamanan sebanyak 19, untuk menyamarkan makna sebanyak  23, untuk mengurangi 
rasa malusebanyak 4, untuk melaksanakan perintah agama sebanyak 1. Berdasarkan penelitian tersebut 
penggunaan eufemime untuk menyamarkan makna lebih dominan dibandingkan dengan manfaat 
penggunaan eufemisme yang lain akan tetapi tidak ditemukan untuk menghindari malapetaka. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya. Penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang relevan dibutuhkan guna mengetahui penelitian baru. 
Pesamaan dan perbedaan ini dengan peneltian terdahulu dijelaskan dibawah ini. 
Persamaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian Tia Rubby dan Dardanila (2008) adalah hasil 
penelitian mengenai bentuk eufemisme dan frekuensi pemakaian dari bentuk eufemisme yang muncul dari 
objek yang diteliti.Perbedaan keduanya adalah acuan teori yang dipakai sebagai pedoman penelitian 
berbeda karena menyesuaikan objek yang diteliti dan pada penelitian ini menambahkan konteks kata, 
kalimat eufemisme yang dipakai sehingga hasil penelitian ini tidak hanya menganalisis bentuk eufemisme 
dan faktor yang dominan saja. Hasil penelitian Tia menunjukkan bahwa bentuk-bentuk eufemisme pada 
harian Seputar Indonesia ada tujuh yaitu ekspresi figuratif, flipansi, sirkomlokusi, singkatan, satu kata 
untuk menggantikan satu kata yang lain, umum ke khusus, dan hiperbola. Bentuk yang sering muncul 
pada harian ini adalah satu kata untuk menggantikan satu kata yang lain sebanyak 40%.Pada hasil 
penelitian ini ditemukan ungkapan eufemisme dapat dibentuk dengan beberapa cara, yaitu penggunaan 
singkatan, penggunaan kata serapan, penggunaan istilah asing, penggunaan metafora, penggunaan 
perifrasis. Berdasarkan penelitian tersebut pengunaan metafora lebih dominan karena ditemukan 27 data  
sebanyak 47% dari keseluruhan data. 
Persamaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian Erwin (2013) adalah penemuan bentuk 
eufemisme dalam surat kabar. Perbedaan keduanya adalah pada hasil penelitian Erwinadalah tujuh bentuk 
eufemisme, diantaranya: ekspresi figuratif, flipansi, sirkumlokusi, singkatan, satu kata untuk menggantikan 
kata lain, umum ke khusus, dan hiperbola. Bentuk eufemisme yang paling dominan yang terdapat dalam 
berita utama surat kabar SIB adalah bentuk eufemisme satu kata untuk menggantikan kata yang lain.Hal 
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yang melatarbelakangi penggunaan eufemisme itu sendiri adalah menghindari penggunaan kata-kata yang 
dapat menimbulkan kepanikan atau ketakutan, tidak menyinggung, menghina, atau merendahkan 
seseorang, mengurangi atau tidak menyinggung hal- hal yang menyakitkan atau tragedi, menggantikan 
kata-kata yang dilarang,tabu, vulgar atau bercitra negatif , merahasiakan sesuatu, menghormati atau 
menghargai orang lain, dan menyindir atau mengkritikan.Sedangkan pada hasil penelitian ini ditemukan 
ungkapan eufemisme dapat dibentuk dengan beberapa cara, yaitu penggunaan singkatan, penggunaan kata 
serapan, penggunaan istilah asing, penggunaan metafora, penggunaan perifrasis. Berdasarkan penelitian 
tersebut pengunaan metafora lebih dominan dan pada peneliyia Erwin tidak menelitimenngenaifrekuensi 
pemakaian eufemisme yang dominan muncul pada surat kabar tersebut sedangkan dalam penelitian ini 
meneliti faktor dominan yang munculdan  pada penelitian ini menambahkan konteks kata, kalimat 
eufemisme yang dipakai sehingga hasil penelitian ini tidak hanya menganalisis bentuk eufemisme.  
Persamaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian yang dilakukan Kartika (2013)  adalah 
mendiskipsikan manfaat dari penggunaan  eufemisme dari data yang diperoleh. Perbedaannya hasil 
penelitian Kartika adalah fungsi  eufemisme tersebut  sebagai  alat  untuk  berdiplomasi  yang  paling  
banyak  digunakan,  hal  ini  disebabkan  karena berhubungan  dengan  bidang  politik,  ekonomi,  dan  
kriminal.  Fungsi  eufemisme  sebagai  alat pendidikan  tidak  ditemukan  dalam  surat  kabar  Singgalang  
karena  fungsi  eufemisme  sebagai  alat pendidikan digunakan dalam bidang dan aktifitas yang lain dan 
tidak dibicarakan secara umum. Sedangkan pada penelitian ini fungsi eufemisme untuk kesopanan dan 
kenyamanan, untuk menyamarkan makna, untuk mengurangi rasa malu, untuk melaksanakan perintah 
agama. Berdasarkan penelitian tersebut penggunaan eufemime untuk kesopanan dan kenyamanan lebih 
dominan dibandingkan dengan manfaat penggunaan eufemisme yang lain akan tetapi dalam data ini tidak 
ditemukan untuk menghindari malapetaka. 
Perbedaan secara keseluruhan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah mengenai 
analisis bentuk eufemisme antara bahasa asing dengan kata serapan dipisahkan, dalam penelitian terdahulu 
2 objek tersebut masih di jadikan satu dalam satu pembahasan padahal dalam perkembangannya sekarang 
makin banyak bahasa asing yang diserap ke dalam Bahasa Indonesia dan sudah dimasukan di KBBI. 
Dalam penelitian ini juga menganalisis mengenai manfaat eufemisme dari bentuk yang digunakan 
sedangkan dalam penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti mengenai hal tersebut. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 
 Pertama, Bentuk eufemisme diklasifikan menjadi 5 yakni (1) penggunaan singkatan, (2) penggunaan 
kata serapan, (3) penggunaan istilah asing, (4) penggunaan metafora, (5) penggunaan perifrasis. Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan bentuk-bentuk eufemisme yang paling dominan adalah 
penggunaan metafora yaitu dengan frekuensi pemakaian 47%. Hampir setengah dari data yang ditemukan 
adalah pemakaian bentuk penggunaan metafora. Kedua, Manfaat penggunaan eufemisme diklasifikasikan 
menjadi 5 yakni, (1) kesopanan dan kenyamanan, (2)  menyamarkan makna, (3) mengurangi rasa malu, (4) 
melaksanakan perintah agama. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa manfaat penggunaan eufemisme 
yang paling dominan pada penggunaan faktor kesopanan dan kenyamanan dengan frekuensi pemakaian 
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